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ABSTRACT
Scientific literacy (science literacy) according to PISA (Program for International Student Assessment) is the ability to use scientific knowledge, identify questions and illustrate evidence based on conclusions to understand and assist the making of conclusions about nature as well as natural changes due to human activities. This research is descriptive research. This research aims to describe the profile of science literacy achievement of students in junior high school of purwokerto which reviewed from three aspects of science literation, ie content, process, and context. The research was conducted on 8th graders at SMP Negeri 1 Purwokerto, SMP Negeri 8 Purwokerto, and SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto with total of respondens are 184 students. The study begins with a preparatory phase to get a validity of science literacy question. Furthermore, the data retrieval phase is done by taking the answers of students who do science literacy test questions for 90 minutes. The last stage is the calculation of percentage of achievement per every aspect of literacy. The results showed that the average percentage of science literacy ability of student in junior high school students of Purwokerto is still low on 3 aspects of science literacy, ie content aspect (53.80%), process aspect (44,038%) and context aspect (35,088%). The conclusion of the research illustrates that the students who are the subjects of study only have the ability to remember scientific knowledge based on simple facts and have not been able to apply the concept of IPA (science) into real life. The results can be a reference in mapping the ability of science and quality of science learning of student in junior high school of the Purwokerto.
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1. 
2. PENDAHULUAN 
Literasi sains menurut PISA (2010) adalah kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menggambarkan bukti-bukti yang berdasarkan kesimpulan untuk dapat memahami dan membantu pembuatan kesimpulan tentang alam serta perubahan terhadap alam tersebut akibat aktivitas manusia. Literasi sains merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran-mata pelajaran yang berumpun pada sains, yang salah satunya adalah biologi. Standar kompetensi lulusan pada kelompok mata pelajaran IPA (sains) kurikulum 2006  menyebutkan bahwa sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Pesatnya perkembangan sains dan teknologi di abad 21 menuntut manusia semakin bekerja keras menyesuaikan diri dalam segala aspek kehidupan. Salah satu kunci sukses menghadapi tantangan abad 21 adalah “melek sains” (science literacy) sebab individu yang melek sains dapat emnggunakan informasi ilmiah yang dimilikinya untuk mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari serta menghasilkan produk-produk ilmiah yang bermanfaat. Pendidikan sains memiliki peran yang penting dalam menyiapkan indvidu memasuki dunia kehidupannya. 
Mudzakir (dalam Marta 2013) mengemukakan bahwa pendidikan sains memiliki potensi yang besar dan peranan srategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi era industrialisasi dan globalisasi. Potensi ini akan terwujud jika pendidikan sains mempu melahirkan siswa yang cakap dalam bidangna dan berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kreatif, mampu memecahkan masalah, kritis, menguasai teknologi serta adaptif terhadap perubahan dan perkembangan zaman. Soobard & rannikmäe (2011) mengusulkan kerangka kerja pengkategorian kemampuan siswa dalam literasi sains yang terdiri atas empat tingkatan yaitu: nominal, fungsional, procedural, dan multidimensional (Lampiran 1). 
PISA- OECD (Programe for International Student Assessment-Organisation for Economic Cooperation and Development) telah melakukan suatu pemonitoran mengenai kemampuan literasi sains siswa Indonesia. Sejak tahun 2000 – 2012, prestasi siswa Indonesia dalam kompetisi sains international mengalami penurunan. Pada tahun 2009, peringkat indonesia berada pada urutan 60 dari 65 negara peserta. Pada tahun 2012, peringkat indonesia mengalami penurunan menjadi peringkat 64 dari 65 negara peserta. Pada tahun 2016, peringkat indonesia naik menjadi 62 dari 70 negara peserta. Rustaman (2004) mengemukakan bahwa penilaian litearasi sains oleh PISA bukan saja menilai pengetahuan anak, melainkan juga kemampuan berpikir ilmiah dan menggunakannya dalam konteks personal, social, dan global. Oleh karena itu, Literasi sains merupakan unsur kecakapan hidup yang hasrus menjadi hasil kunci (key outcome) dari proses pendidikan hingga anak berusia 15 tahun ( usia akhir wajib belajar).
Hasil temuan tersebut mengindikasikan bahwa secara umum literasi sains siswa Indonesia masih rendah meskipun telah terjadi peningkatan pada tahun 2016. Oleh karena itu diperlukan upaya-upaya perbaikan terhadap pembelajaran sains di sekolah. Upaya perbaikan kualitas pembelajaran di sekolah  harus didukung dengan informasi yang akurat  tentang sejauh mana pencapaian literasi sains siswa khususnya siswa SMP yang merupakan siswa usia wajib belajar 9 tahun. Profil kemampuan literasi sains siswa SMP dapat menjadi bekal bagi guru maupun stakeholders untuk meningkatkan kualitas pendidikannya di sekolah sehingga menjadi tepat sasaran sesuai dengan harapan kurikulum. Pengukuran kemampuan literasi sains dapat ditinjau dari aspek-aspek literasi sains meliputi aspek konten, proses, dan konteks. 
Rendahnya literasi sains bangsa Indonesia juga dapat dilihat dalam banyak hal. Amri (2010) mengemukakan beberapa contoh rendahnya literasi sains orang Indonesia. Misalnya, orang tetap mengunakan telepon genggam ketika terperangkap di lokasi yang diduga terdapat bom buku. Orang merasa aman berteduh di bawah pohon rindang ketika hujan petir atau bermain laying-layang di atas atap rumah ketika akan hujan. Seorang pelajar mengambil layangan yang terpaut pada kabel listrik yang bertegangan inggi sehingga tersetrum listrik. Seorang siswa membawa skala thermometer di dekat kipas angin dan masih banyak bukti-bukti lain yang dapat menjadi indikator rendahnya literasi sains di Negara kita. 
Literasi sains dibedakan dalam tiga dimensi yaitu: konten (pengetahuan sains), proses (kompetensi sains), dan konteks (aplikasi sains) (PISA, 2010). Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. dalam hal ini, PISA tidak secara khusus membatasi cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi materi kurikulum sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan yang dapat diperoleh melalui sumber-sumber lain. Proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti mengidentifikasi dan menginterpretasikan bukti serta meneranglan kesimpulan. Termasuk di dalamnya mengenal jenis pertanyaan yang dapat dan tidak dapat dijawab oleh sains, mengenal bukti apa yang diperlukan dalam suatu penyelidikan sains, serta mengenal kesimpulan yang sesuai dengan bukti yang ada. Konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan sehari-hari dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman konsep sains. Dimensi konteks literasi sains menurut PISA mencakup berbagai bidang diantaranya: 1) bidang aplikasi sains meliputi penerapan sains dalam setting personel, social, dan global; 2) bidang penilaian (assessment) dimana butir-butir soal pada penilaian pembelajaran sains, berfokus pada situasi yang terkait pada individu, keluarga dan kelompok individu, terkait pada komunitas(social), serta terkait pada kehidupan lintas Negara (global). 

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan profil capaian literasi sains siswa SMP di kota Purwokerto yang ditinjaau dari tigas aspek listerasi sains, yakni konten, proses, dan konteks. Penelitian dilakakukan pada siswa kelas 8 di SMP Negeri 1 Purwokerto, SMP Negeri 8 Purwokerto, dan SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto dengan total responden berjumlah 184 siswa. Penelitian dimulai dengan tahap persiapan. Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian. Skor lietrasi sains dihitung dengan teknik presentase per setiap aspek literasi, selanjutnya hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan tabel kriteria skor dari Djaali dan Muljono (2008) (Lampiran 2). Instrumen literasi sains yang digunakan diadopsi dari Take the test sample question from OECD’S PISA assesment dan berjumlah  20 soal literasi sains yang terdiri dari 6 soal untuk aspek konten sains, 9 soal untuk aspek proses sains, dan 5 soal untuk aspek konteks sains.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian profil literasi sains pada siswa SMP di kota Purwokerto dijabarkan dalam tiga aspek sebagai berikut: 
1.1 Aspek konten sains 
Hasil penelitian profil literasi sains tingkat SMP di kota Purwokerto mennjukkan rata-rata posentase kemampuan literasi sains siswa pada aspek konten sebesar 43,56% atau dalam kategori rendah (Lampiran 2). Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Dalam kaitan ini, PISA tidak secara khusus membatasi cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi materi kurikulum sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan yang dapat diperoleh melalui sumber-sumber informasi lain yang tersedia. 
PISA menentukan kriteria pemilihan konten sains sebagai berikut:
a. Relevan dengan situasi kehidupan nyata
b. Merupakan pengetahuan penting sehingga penggunaanya berjangka panjang
c. Sesuai untuk tingkat perkembangan anak usia 15 tahun 
Berdasarkan kriteria konten tersebut, maka dalam konten sains dipilih pengetahuan yang diperlukan untuk memahami dan memaknai pengalaman dalam konteks personal, sosial, dan global meliputi bidang-bidang studi biologi, fisika, kimia, serta ilmu pengetahuan bumi dan antariksa dengan merujuk pada kriteria tersebut. Meskipun pembelajaran IPA di SMP kota Purwokerto lebih menekankan pada pengusaan aspek konten, namun kenyataanya penguasaan konsep siswa tentang IPA masih rendah. Adanya tuntutan terselesaikannya materi bahan ajar oleh guru sesuai target kurikulum memaksa siswa harus menerima konsep-konsep IPA yang mungkin belum sepenuhnya dipahami. Hal ini menjadikan banyak konsep-konsep IPA dipahami secara salah (miskonsepsi) atau hanya sekedar dihafalkan yang pada akhirnya konsep tersebut mudah dilupakan.   


1.2 Aspek proses sains 
Hasil penelitian profil literasi sains tingkat SMP di kota Purwokerto mennjukkan rata-rata posentase kemampuan literasi sains siswa pada aspek proses hanya sebesar 36,67% atau dalam kategori sangat rendah (Lampiran 2). Proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat ketika mwnjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah seperti mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan. Termasuk di dalamnya mengenal jenis pertanyaan yang dapat dan tidak dapat dijawab oleh sains, mengenal bukti apa yang diperlukan dalam suatu penyelidikan sains, serta mengenal kesimpulan sesuai dengan bukti yang tersedia. 
PISA memandang pendidikan sains berfungsi untuk mempersiapkan warga negara masa depan. Oleh karena itu pendidikan sains perlu mengembangkan kemampuan peserta didik memahami hakekat sains, prosedur sains, serta kekuatan dan kelemahan sains. Proses kognitif yang terlibat dalam proses sains antara lain penalaran induktif/ deduktif, berpikir kritis dan terpadu, pengubahan representasi, mengkonstruksi ekplanasi berdasarkan data, serta berpikir dengan menggunakan model (Zuriyani, 2012)
Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah, proses pembelajaran IPA di SMP kota Purwokerto masih sekedar transfer pengetahuan dari guru kepada siswa yang dilakukan secara verbal sehingga kurang menekankan pada proses. Akibatnya siswa memahami konsep-konsep IPA hanya sebagai hafalan. Padahal Carin dan Sund (dalam Puskur-Depdiknas, 2006) mendefinisikan sains sebagai pengetahuan yang sistematis atau tersusun secara teratur, berlaku umum, dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. 
Aktivitas dalam sains selalu berhubungan dengan percobaan-percobaan yang membutuhkan keterampilan dan kerajinan. Dengan demikian, sains bukan hanya kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup tetepi menyangkut cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah. 
1.3 Aspek konteks sains 
Hasil penelitian profil literasi sains tingkat SMP di kota Purwokerto menunjukkan rata-rata posentase kemampuan literasi sains siswa pada aspek konteks hanya sebesar 32,14% atau dalam kategori sangat rendah (Lampiran 2). Konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman konsep sains. Dalam kaitan ini PISA membagi bidang aplikasi sains ke dalam tiga kelompok, yakni kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkungan, serta teknologi. Situasi nyata yang menjadi konteks aplikasi sains dalam PISA tidak secara khusus diangkat dari materi yang dipelajari di sekolah, melainkan diangkat dari kehidupan sehari-hari. 
Jika dianalisis, pembelajaran IPA di SMP kota Purwokerto masih dilakukan secara parsial (terpisah) atau belum terpadu, akibatnya konsep IPA yang diterima oleh siswa juga terpisah. Kecenderungan guru untuk memberikan materi tanpa mengaitkannya dengan kehidupan nyata menyebabkan siswa kesulitan mengaitkan pengetahuan yang telah didapatkan dengan situasi kehidupan nyata. Hal ini terlihat dari jawaban-jawaban siswa yang masih sangat teoritik sesuai dengan konsep materi yang diajarkan di sekolah dan belum mampu mengaplikasikan konsep materi untuk memecahkan masalah-masalah sains yang dijumpai di dalam soal. 
Ibrahim dan Aspar (2006) mengemukakan keterkaitan antara dimensi-dimesi literasi sains. Rendahnya salah satu dimensi literasi sains akan berpengaruh terhadap dimensi literasi sains lainnya. Rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap pengetahuan sains akan berdampak pada rendahnya aplikasi sains. Fakta di lapangan menunjukkan meskipun siswa sangat pandai menghafal namun juga kenyataanya kurang terampil dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya.  
Kemampuan literasi sains yang tinggi penting untuk dimiliki oleh setiap siswa di Indonesia, hal ini disebabkan karena kemampuan literasi sains berperan dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. Peringkat Indonesia yang masih sangat rendah dalam penilaian literasi sains dunia mencerminkan bagaimana sistem pendidikan Indonesia yang sedang berjalan saat ini. Skill membaca siswa Indonesia masih sangat rendah. Budaya membaca terkait dengan kemauan “memaksa diri” untuk membeli buku dan kemauan meluangkan waktu untuk membacanya masih rendah. Padahal literasi sains siswa tidak akan tumbuh jika kemauan dan kesadaran untuk membaca tidak dimiliki oleh setiap siswa. 
Kemampuan literasi sains berkaitan erat dengan kemampuan riset siswa. Kemampuan riset yang dimiliki oleh siswa akan berpengaruh pada upaya melahirkan penemuan-penemuan baru yang datang dari dunia pendidikan. Berdasarkan data hasil penelitian, saat ini siswa-siswa di tiga SMP di kota purwokerto yang menjadi subyek penelitian hanya memiliki kemampuan mengingat pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta sederhana. Proses pembelajaran IPA yang lebih sering menekankan pada abstract conceptualization dan kurang mengembangkan active experimentation serta rendahnya budaya membaca dan menulis pada siswa menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan literasi sains siswa SMP di kota purwokerto. 
Pembelajaran merupakan kegiatan mengajar yang jika ditinjau dari sudut kegiatan siswa berupa pengalaman belajar siswa. Pembelajaran sains selama ini kurang relevan dan kurang populer di mata para siswa SMP. Hal ini dikarenakan kurikulum yang digunakan di sekolah cenderung menempatkan materi subyek terlebih dahulu kemudian sedikit aplikasinya. Padahal penerapan prinsip-prinsip sains harus berjalan seimbang sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah atau mengambil keputusan yang berkenaan dengan masalah sehari-hari.

5. KESIMPULAN 
Pengukuran profil literasi sains berdasarkan aspek-aspek literasi sains meliputi aspek konten, proses, dan konteks sains sebagaimana yang dikembangkan oleh PISA sangat relevan dengan hakikat pembelajaran sains (IPA).Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukanan profil literasi sains siswa SMP di kota Purwokerto adalah rata-rata prosentase kemampuan literasi sains siswa SMP di kota purwokerto masih rendah pada 3 aspek yaitu aspek konten (53,80%), aspek proses (44,038%) dan aspek konteks (35,088%). Kesimpulan dari hasil penelitian menggambarkan bahwa siswa-siswa di tiga SMP yang menjadi subyek penelitian hanya memiliki kemampuan mengingat pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta sederhana dan belum mampu mengaplikasikan konsep IPA ke dalam kehidupan nyata. Hasil pengukuran literasi sains yang didapatkan dapat menjadi acuan dalam memetakan kemampuan IPA dan kualitas pembelajaran IPA di kota purwokerto



6. SARAN 
1.1 Perlunya dikembangkan perangkat pembelajaran yang menunjang pelaksanan literasi sains di SMP 
1.2 Perlunya peningkatan dan pembiasaan budaya membaca/ literasi di kalangan siswa SMP oleh guru-guru di sekolah untuk menunjang dimensi-dimensi literasi sains (konten dan konteks sains) 
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Lampiran 1
Tabel 1. Kategori Jawaban Siswa menurut Tingkat Literasi Sains 
	Tingkat 
	Deskripsi 

	Nominal 
	Siswa setuju dengan apa yang dinyatakan orang lain tanpa adanya ide-ide sendiri. Siswa menggunakan/ memanfaatkan dan menuliskan istilah ilmiah, namun tidak mampu untuk membenarkan atau mengalami miskonsepsi

	Fungsional 
	Siswa mampu mengingat informasi dari buku teks misalnya menuliskan fakta-fakta dasar, tetapi tidak mampu membenarkan pendapat sendiri berdasarkan pada teks atau grafik yang diberikan. Siswa bahkan mengetahui konsep dasar antar disiplin, tetpai tidak mampu menggambarkan hubungan antara konsep-konsep tersebut 

	Konseptual/ procedural 
	Siswa memanfaatkan konsep antar disiplin ilmu dan menunjukkan pemahaman dan saling keterkaitan. Siswa memiliki pemahaman tentnag masalah, membenrakan jawaban dengan benar informasi dari teks, grafik, atau tabel. Siswa mampu menganalisis alternative solusi 

	Multidimensional 
	Siswa memanfaatkan berbagai konsep dan menunjukkan kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Siswa mengerti bagaimana ilmu pengetahuna, masyarakat dan teknologi yang saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Siswa juga menunjukkan pemahaman tentang sifat ilmu pengertahuan melalui jawabannya


Sumber: Soobard & rannikmäe, 2011








Lampiran 2
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor  Literasi Sains (Djaali dan Muljono, 2008)
	Interval kriteria
	Kriteria

	86  % ≤N < 100%
	Sangat baik

	72  % ≤N < 85%
	Baik

	58  % ≤N < 71%
	Cukup

	43  % ≤N < 57%
	Rendah 

	N ≤ 43 %
	Sangat Rendah



Tabel 3. Presentase Kemampuan Literasi Sains Siswa 
	Nama sekolah 
	Konten (%)
	Proses (%)
	Konteks (%)

	SMP N 1 Purwokerto 
	48, 27
	35, 13
	32,69 

	SMP N 8 Purwokerto
	53, 40
	44, 27
	42, 54

	SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto
	29, 01
	30,61
	21,20

	Rata-rata 
	43, 56
	36, 67
	32, 14




Grafik 1. Diagram Kemampuan Literasi Sains Siswa 
(Sumber: Laporan Akhir Penelitian Pemula, 2016)







Lampiran 3
[image: ]
Gambar 1. Contoh Soal Iiterasi Sains pada Aspek Konten yang Diujikan pada Saat Penelitian (Sumber: Instrumen Penelitian Pemula, 2016)
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Gambar 2. Contoh Soal Literasi Sains pada Aspek Proses yang Diujikan pada Saat Penelitian (Sumber: Instrumen Penelitian Pemula, 2016)
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Gambar 3. Contoh Soal Literasi Sains pada Aspek Proses yang Diujikan pada Saat Penelitian (Sumber: Instrumen Penelitian Pemula, 2016)
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B i baviah in adalah sebush foo patung yang dissbut Caryatds yang dibangun d atas
B Actopolis i Yumanilebi dan 2500 ahun ah. Patung i tesbuat dai sejeis batuan' 2ng »
B et mamer Marmer tasusun dar kalsum katbonat
B Paca tahun 1950, patung yang ach dipindablkan ke dalam musemn Actopolisdan digani
B dengan eplkany. Patung achrusak temmakan hujan asam
| Pertanyaan 1
2 ‘Hujannormal sedikit bersifat asamlaren telah menyerap gas karbon dioksida dari udara,
o ‘Hujan asam memiliki kandungan yang lebih asam daripada hujan normal karena selain
B ‘menyerap karbon dioksida juga gas-gas sepert sulfur oksida dan nitrogen oksida.
B Berasal darmanakah sulfr oksida dan nitogen oksida mi?
n o
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TEMA: PAKAIAN
Bacalah tsks berkut ni dan jawsblsh partsnyasn yang mengikutioys.

‘Sebuah o o an ingeris mengembangian paksian “piata” yang skan membert k-
anak mazwicara kemampoan ‘barbicara”. Anak-znak trsebt menganalan compi yang
tarbuat dar Iain bermaten slekivon yang dihubungkan dengan alat penghasil suara
sehingga mermbuat mereka dipaham hanya dengan menekan bahan yang peicasentoh:

Bahan yang digonsicn terbuatdai ks bisea dan sxih dar serat bescampur
arbon yang dapat mengalirican lseik. Ketika bahan ts ibaritekanzn, pol syara yang
mengalic melaloi saat penghantar disbah dan ssbush chip Kompotr manentolcan stk
bahanit aizh ersentvh, Kemudizn chip®) ini dapat menghidupkan setap alat sekivonik
yang dihubungkan padabahan erscbut, vang mungkinbesarnya idak 1sbih dari dva kotak
orsi spi

Sesi vang cangsih adalsh bagaimana & sganyam bahan tarsebot dan bag
i sirimica isacst malluinys, dan i dapat pols menganyamaya ke o
Gesain pakaian yang ada sehingea éak fampale kata salah scoran demowran .

Tanpa merssaenya, bahan its dapat dieuci, dilffkan pada benda. Atmy diremas-remas
Tinsevan Joga menyatskan bahan terscboh dapat diprodulst secara masal dengan haegs
sy

Sumber: Steve Fascer, “fnteractive fibeie promises 2 matecial gift of the grab”. The
Asstalizn, 10 August 1995.

Pattan: Chip adalsh komponen infi dalam komputer
Pertanyasn |

Dapatish pernyataan limurvan yang dfbust dalam atel nd dioi melal panslitan s
Isborstorivm?

Lingkar “ya” steu “tdek” untuk masing masing

atert yang digunakan. Dapaliah pereyeien Tomwwan il

Dapat diuct fmps merwsalzye Yo ik
‘Dapat dlitkan pada benda tanpa merasalaya | Yo/ vk
Dapst diremas <emas tanpa merusakaya Yok
Dapat Gproduker sssara masal dengen harea | Yo/ Sk
st
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- TEMA: 0ZON Pertanyaan1 B
B Bacalah arel tentang lpican ozon berkut s Pad teks idak discbutkan cars pembentukan ozon & atmosfer. Fktanya seap has :
B Atwmoster adalsh lautan udars dan sumber daya alam yang bethargs wntuk beberapa ozon Gbestk namambeberaps sy jgamerghlang Cara terbentukny czon
ebeangeungantidup ibu Sayangisa beberapa skivitas mansa menyehabkan hal dapat dilustrasikan spers potongan Kok berkut
: yangberbabayspadasuesfe terutan menyehablan teadinya peipisan apisan ozon,
B s czon besperan sebagai pess plndung bag keidupan & b oo
H Molekolozon engandmn iga stomoksigen sebaknys. molekd oksgen ngandag . o o

[EEZNEY NI

e 15 4 13 109

dua atom oksigen. Molekul ozon sangatjarang djurmpi diudara karena hanya ada sepuluh
darisatujuta molek diudara. Selama hanpir satumilyartahn, kehadiran ozondi atmosfer
‘memilii peran penting dalam melindungi kehidupan di bumi, Narmun, berdasarkan lokasi
Keberadaamya,ozon dapat melindungi sekaligus membahayakan kehidupan bumi. Ozon
yangberada dilapisan Troposfer (teretak iatas 10 kilometer pemmukaanbuns) adalsh ozon
ang“bunuk” karera mertbahayakan marnsia dan tumbuban Tetapi,sekitar 90 persen ozon
Yang ditemukan di Stratosfer (teretak antara 10 sampai 40 km d atas pemukaan bum)
‘2dalah ozon yang “baik” karena mampu menyrap ra dasisinarultraviolet brbahaya (UV-B)
dari cahaya matahai.

‘Tanpalapisan ozon, manusia leb rentan terhadap penyakit tertentu karena adanya.
‘peningkatan sinar ultraviolet dari matahari. Dalam satu dekade terakhir, jumiah ozon
mengalami pemurunan. Pad tahun 1974, ada sebuah hipotesis yang menyatakan bahwa,
Chlorofiuorocarbors (CFCs) merupakan penyebab peramuranjuriahozon tersebut. Sampai
dengantalum 1987, imuvanmelakukan perlaiantentang hubungan antara penyebab dan
efel CFCs, namunkesimpulan yang didapat oleh para lrmuvan tidak culup meyakinkan.
Pada septermber 1987, pervakilan negara dari beberapa bagian dunia bertermu di Monizeal
(Canada) dan sepakat untuk mengatur penggunaan CFCs.

‘Sumber: Connect, UNESCO intemational science, technology & enviromental education
newsletter, section from an article enitled “the chemsitry of atmospheric policy” vol XIL, No
2,1997

Scorangtemanmamencoba memabaniarti dar komik tersebut nanun diateap tidak pabam
denganmalinayang dijelaskanpada korik tersebut. Temarmashanya memahari bahwva di
atmosfertidak mungkin ada anak kecll seperti pada gambar. Dia mermintamu membantu
menjelaskan kol tersebu. Temanma sudah mengetabui bahva:

a. Simbol O adalah simbol untuk atom oksigen

b, Gambar komik tersebut merupakan cara permbentulan molekl ozon dari atom

oksigen

rulckcan penjelasarastentang potongan komik tersebut (gunalkan kata atom dan molekul
yang digunalkan pada poin a dan')
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